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PENGENALAN KEHIDUPAN KAMPUS BAGI MAHASISWA BARU

= ANDA MEMASUKI KEHIDUPAN
BARU, KEHIDUPAN KAMPUS

= LINGKUNGAN DAN SUASANA
BARU

= TATACARA DAN KEGIATAN DALAM
BELAJAR PT UNEJ.




PENGENALAN KEHIDUPAN KAMPUS BAGI MAHASISWA BARU

= UNDANG-UNDANG TENTANG PENDIDIKAN TINGGI (UU
12/2012)

= PP NOMOR 4/2014 TENTANG PENYELENGGARAAN PT
DAN PENGELOLAAN PT

=  PERMENRISTEKDIKTI NOMOR 15/2015 TENTANG
ORGANISASI DAN TATAKERJA KEMENRISTEKDIKTI

= PERMENRISTEKDIKTI NOMOR 44/2015 TENTANG
STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI (SNPT)

= KEBIJAKAN KEMENDIKBUD TENTANG KAMPUS
MERDEKA

= BERBAGAI KEBIJAKAN TERKAIT PROTOKOL KESEHATAN
DALAM PENDIDIKAN (TINGGI)




PENGENALAN KEHIDUPAN KAMPUS BAGI MAHASISWA BARU

MEMAHAMI VISI DAN MISI UNEJ KE
DEPAN

MEMAHAMI TATACARA KEGIATAN DAN
BELAJAR DI UNEJ

= SISTER
* PPKI
* ETIKA DAN BUDAYA KERJA




TAHAPAN PENGEMBANGAN INDUSTRI

TAHAP 5

INDUSTRI BERBASIS
INNOVASI DAN

EKONOMI KREATIF

TAHAP 4

ADUSTRI BERBASIS
TEKNOLOGI TINGGI

BIOTEK MODEREN
TAHAP 3

/ INDUSTRI BERBASIS

RanTaINLA, | AKSELERASI TEKNOLOGI/BIOTEK MODEREN
s _— SMEFDI PENGEMBANGAN KOMPETENSI/SKILL SDM
DORONGAN INNOVASI/KREATIVITAS
o PENGEMBANGAN JARINGAN/KEMITRAAN
USAHA SEDERHANA STANDARDISASI/GOOD PRACTICES
FERTANAN e KONSUMEN SEMAKIN KRITIS

HARMONISASI DAN MRA



Global Competitiveness Index
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ASEAN Economic Community

Strategic Schedule A single RN - ..
S0 ., competitive

market and

AEC Pillar 1 AEC Pillar 2 AEC Pillar 3 AEC Pillar 4 production economic
Single Market & Competitive Equitable Economic Integration into base region
Production Base EconomicRegion Development the Global Economy

+ Freeflow of goods + Competition policy * SME development * Coherent approach & 4 Pillars DI-'I AEC i

» Freeflow of services * Consumer « Initiative for ASEAN towards external _ Blueprint -

* Freeflow of protection Integration economic relations
investment * Intellectual property * Enhanced

* Freerflow of capital rights participation in

= Freeflow of skilled = Infrastructure global supply . . .
labor development networks Equitab I_e ) Integration into

- PriorityIntegration - Taxation Economic the global
Sectors * E-Commerce Development - economy

* Food, agriculture and
forestry

The implementation of AEC Blueprint is monitored since 2008 - AEC Scorecard

THE ASEAN CHARTER

-

ALIRAN BEBAS BARANG : tarrif, non tarrif, fasilitasi, perdagangan

ALIRAN BEBAS JASA : Framework Agreement of Services

ALIRAN BEBAS INVESTASI : ASEAN Investment Area (AlA), ASEAN
Investment Guarantee Agreement, ASEAN Comprehensive Investment
Agreement. Intinya harmonisasi dan transparansi.

ALIRAN BEBAS ARUS MODAL : Pengembangan dan integrasi Pasar Modal
serta Liberalisasi Arus Modal. Harmonisasi standar Pasar Modal.

ALIRAN BEBAS TENAGA KERJA TERAMPIL : MRA, Visa, Employment Pass.
Harmonisasi tenaga kerja terampil. Hilangkan diskriminasi. Harmonisasi
standar Pendidikan dan Pelatihan.

ASEAN
ECONOMIC

COMMUNITY
2015




ANDA MEMASUKI ERA
SDG (SUSTAINABLE
DEVELOPMENT GOALS)

PILAR-PILAR SDGs (TPB) SALING BERKAITAN), PERLU SINERGISTIK

TUULAN

PILAR PEMBANGUNAN HUKUM DAN TATAKELOLA
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PILAR PEMBANGUNAN LINGKUNGAN




PENGUATAN KARAKTER YANG DIPERLUKAN €




APA DAN BAGAIMANA PERAN
<1 UNIVERSITAS JEMBER DALAM
PENCAPAIAN SDGs?

BAGAIMANA
BAGAIMANA DHARMA

SIVITAS BAGAIMANA RISET PENGABDIAN UNEJ S UL
AKADEMIKA LEBIH INNOVASI, KREASI DAPAT DAPAT

MEMAHAMI DAN A MENINGKATKAN MED!Q'IGNE’ZTﬁAN

PARTNERSHIPS AGAR

MENJADIKAN SDGs MENDORONG KAPABILITAS

KELEMBAGAAN
MENYATU DALAM PENCAPAIAN R AT MENINGKAT
KEHIDUPAN SDGs? (PEMERINTAH KAPABILITASNYA

- ?

SDGs?




BAGAIMANA
POLA
PENDIDIKAN
UNEJ?

KARAKTER BUDAYA BUDAYA
UNGGUL AKADEMIK AKADEMIK
KOLABORATIF KOMPETITIF
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» DINAMIKA MANAJEMEN AGROINDUSTRIAL : dari tradlsmnal (costand massfocus), ke Quallty(lean) Focus, ke Customization Focus
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DINAMIKA MANAJEMEN MARKETING : dari Product Focus ke Customer Focus, beralih ke Brand (Platform Llfestyle) Focus
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CREATIVITY BASED
INNOVATION BASED
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KEMAMPUAN DALAM LITERASI HUMANISTIK
KREATIVITAS, KEMAMPUAN KERJASAMA, NEGOSIASI, COMPREHENSIVE PROBLEM SOLVING,
ORIENTASI PELAYANAN, EMOTIONAL INTELLIGENCE, DLL.



FACE TO FACE

LEARNING
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MAHASISWA HARUS
MAMPU
MENGEDEPANKAN

TERHADAP

DINAMIKA PERUBAHAN
PADA ERA REVOLUSI

PENDEKATAN BARU :

HOW TO LEARN

KETIMBANG "'; ,

WHAT TO LEARN .-
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MEMAMPUKAN DIRI DALAM BERWIRAUSAHA, KOLABORASI, KREATIF
DAN INOVATIF










